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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan (1) perencanaan pembelajaran tematik, 
(2) pelaksanaan pembelajaran tematik, dan (3) evaluasi pembelajaran tematik 
kurikulum 2013 pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kemusu Boyolali. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan desain penelitian 
etnografi. Teknik pengumpulan  data menggunakan observasi langsung, wawancara 
mendalam (in-depth interviewing), dan studi dokumen. Analisis data dengan 
menggunakan empat tahapan yaitu koleksi data, Reduksi data, Display Data dan  
penarikan  kesimpulan/verifikasi.  Peneliti memperoleh tiga hasil penemuan. (1) 
perencanaan  pembelajaran  tematik  sudah sesuai dengan prosedur yang meliputi 
langkah-langkah: pemetaan Kompetensi Dasar, penjabaran Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar ke dalam indikator, menentukan tema, menetapkan jaringan tema, 
penyusunan silabus, menyusun prota, menyusun promes, menyusun RPP dan 
penyusunan rencana penggunaan media pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran 
tematik sudah sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran yang meliputi:  Kegiatan 
awal, inti, dan penutup. Metode pembelajaran yang digunakan dengan menggunakan 
modifikasi scientific approach dengan model PAIKEM GEMBROT. Bahan ajar yang 
digunakan adalah LKS, buku guru, buku siswa, buku penunjang, buku referensi lain. 
(3)evaluasi pembelajaran tematik sudah sesuai dengan  standar penilaian dan 
instrumen yang berlaku. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan) menggunakan 
untuk penilaian sikap (afektif) melalui penilaian observasi, penilaian diri, penilaian 
antar teman, dan jurnal. Penilaian kognitif (pengetahuan) melalui tes tertulis, tes lisan 
dan tes penugasan. Penilaian psikomotor dilakukan melalui penilaian praktik, 
penilaian proyek, penilaian produk, penilaian unjuk kerja dan penilaian portofolio. 
 
Kata Kunci: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pembelajaran,tematik  
 
ABSTRACK 
The purpose of this research is to describe (1) thematic learning planning, (2) 
implementation of thematic learning, and (3) evaluation of thematic learning of 
curriculum 2013 in fourth grade students at SD Negeri 3 Bawu Kemusu Boyolali. 
This research is descriptive qualitative research with ethnography research design. 
Data collection techniques used direct observation, in-depth interviewing, and 
document studies. Analysis of data by using four stages of data collection, data 
reduction, Display Data and withdrawal of conclusions / verification. The 
researchers obtained three findings. (1) thematic learning planning is in accordance 
with the procedures that include the steps: mapping of Basic Competency, the 
elaboration of Competency Standards and Basic Competence into indicators, 
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defining themes, setting the theme network, preparing syllabus, preparing prota, 
preparing promos, preparing RPP and drafting plan of instructional media usage, (2) 
implementation of thematic learning is in accordance with the learning stages which 
include: Initial, core, and closing activities. Learning method used by using 
modification of scientific approach with model PAIKEM GEMBROT. The teaching 
materials used are LKS, teacher books, student books, supporting books, other 
reference books. (3) the evaluation of thematic learning is in accordance with the 
applicable assessment standards and instruments. Evaluation is done to know 
cognitive development (knowledge), affective (attitude), and psychomotor (skill) use 
for attitude assessment (affective) through observation, self assessment, peer 
assessment, and journal. Cognitive assessment (knowledge) through written tests, 
oral tests and assignment tests. Psychomotor assessment is done through assessment 
of practice, project appraisal, product assessment, performance appraisal and 
portfolio assessment. 
 
Keywords: planning, implementation, evaluation, learning, thematic 
 
1. PENDAHULUAN 
Pemerintah tengah menyiapkan berbagai strategi untuk menyongsong 
generasi emas Indonesia 2045. Salah satu strategi yang diambil pemerintah adalah 
dengan melakukan penyempurnaan sistem di sektor pendidikan, dimulai dari 
sarana prasaran, tenaga pendidik dan kependidikan, termasuk mengubah 
kurikulum pendidikan nasional (Sa’dun Akbar, dkk, 2016: 1).  Sejak tahun 2013 
pemerintah telah mengeluarkan kebijakan tentang penerapan kurikulum baru 
kemudian dikenal dengan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 sangat  penting  
diberlakukan  oleh  pemerintah dalam hal ini Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, karena pemerintah berasumsi bahwa pengembangan kurikulum 
mutlak diperlukan untuk menjawab  tantangan masa depan  yang  dihadapi  
bangsa  Indonesia. Tantangan  tersebut  kalau tidak segera direspon, maka akan 
kehilangan momen untuk mempersiapkan generasi emas 100 tahun Indonesia 
merdeka pada tahun  2045 (Mulyasa, 2015: 65). 
Sejak diberlakukannya kurikulum 2013,  berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 67 Tahun 2013 mengenai Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum SD/MI menegaskan bahwa Kurikulum 2013 untuk Sekolah 
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Dasar didesain dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Sehingga 
pembelajaran di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali 
juga telah menerapkan pembelajaran Tematik Kurikulum 2013. Pembelajaran 
tematik kurikulum  2013  di  SD Negeri 3 Bawu, Kemusu, Boyolali sudah 
berjalan selama 4 Semeter sampai saat ini. Dimulai sejak  Semester II Tahun 
Pelajaran 2014/2015 kemudian kembali menggunakan Kurikulum KTSP 2006 
selama 1 Tahun Pelajaran (2 Semester) yaitu pada Tahun Pelajaran 2015/2016 
selanjutnya pada Tahun Pelajaran 2016/2017 kembali menerapkan Kurikulum 
2013 selama 1 Tahun Pelajaran (2 Semester) dan sampai saat ini Tahun Pelajaran 
2017/2018 semester 1 SD Negeri 3 Bawu, Kemusu, Boyolali tetap menerapkan 
Kurikulum 2013.  
Meskipun pembelajaran tematik telah diterapkan di SD Negeri 3 Bawu, 
Kemusu, Boyolali khususnya pada siswa kelas IV, pada kenyataannya 
pelaksanaan pembelajaran tematik dinilai masih belum efektif. Hasil pengamatan 
dan wawancara awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Juli 2017 
menunjukkan ada berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam tahap 
perencanaan pembelajaran tematik Kurikulum 2013 pada siswa kelas IV di SD 
Negeri 3 Bawu, Kemusu, Boyolali antara lain sebagai berikut: a) 
mengembangkan tema dan contoh tema yang tidak selalu  sesuai dengan kondisi 
lingkungan belajar siswa; b) melakukan pemetaan Kompetensi Dasar antara lintas 
semester dan Kompetensi Dasar yang tidak sesuai dengan tema; dan c) 
merumuskan keterpaduan berbagai mata pelajaran pada langkah pembelajaran 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Masalah lain juga dihadapi guru dalam tahap pelaksanaan pembelajaran 
tematik Kurikulum 2013 pada kelas IV di SD Negeri 3 Bawu, Kemusu, Boyolali 
seperti: (1) bahan ajar masih menggunakan pendekatan mata pelajaran dan masih 
bersifat nasional sehingga beberapa materi kurang tepat dengan kondisi 
lingkungan belajar siswa; (2) model  team teaching sesuai untuk kondisi sekolah 
yang menerapkan sistem guru bidang studi. Model  ini memerlukan koordinasi 
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dan komitmen yang tinggi pada masing-masing guru; dan (3) jadwal yang 
menggunakan mata pelajaran menyulitkan memadukan berbagai mata pelajaran 
dengan baik. Permasalahan pada tahap evaluasi pembelajaran tematik di SD 
Negeri 3 Bawu, Kemusu, Boyolali khususnya pada kelas IV seperti: (a) 
melakukan penilaian bagi siswa kelas IV yang masih mengalami kesulitan dalam 
belajar; (b) membuat instrumen penilaian unjuk kerja, produk dan tingkah laku, 
sehingga cenderung menggunakan penilaian tertulis; (c) menilai pembelajaran 
tematik, karena rapor siswa menggunakan mata pelajaran.   
Adanya permasalahan-permasalahan dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi tersebut di atas, mengharuskan guru di SD Negeri 3 Bawu, Kemusu, 
Boyolali melakukan perbaikan-perbaikan dalam perencanaan, pelaksanaan, 
maupun penilaian pembelajaran tematik kurikulum 2013 khususnya pada kelas IV 
yang disesuaikan dengan kondisi sekolah di SD Negeri 3 Bawu, Kemusu, 
Boyolali. Agar lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih mendalam 
maka dalam penelitian ini hanya mengkaji pembelajaran tematik kurikulum 2013 
tema 2 Selalu Berhemat Energi Sub Tema 1 Sumber Energi, peneliti memilih sub 
tema ini karena sumber energi sangat besar perannya bagi kehidupan manusia. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti akan mengkaji 
tentang penelitian yang berjudul“Pengelolaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 
2013 pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Bawu, Kemusu, Boyolali. 
Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan  umum  dan  tujuan  khusus.  Tujuan  umum  penelitian  ini  adalah untuk 
mendeskripsikan “Pengelolaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 pada 
Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali.” 
Adapun  tujuan  khusus  yang ingin dicapai dalam penelitian  ini  adalah sebagai 
berikut: 1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pada pengelolaan pembelajaran  
tematik  kurikulum  2013; 2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pada 
pengelolaan pembelajaran tematik kurikulum  2013; 3. Untuk mendeskripsikan 
evaluasi pada pengelolaan pembelajaran tematik kurikulum  2013 subtema  
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sumber energi pada siswa kelas IV di  SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu 
Kabupaten Boyolali. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
keadaan obyek yang apa adanya, (sebagai perbandingannya yaitu eksperimen) 
dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 
data dilaksanakan dengan cara Purposive dan snowball, teknik pengumpulan 
melalui teknik trianggulasi (gabungan), analisis data yang digunakan bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih berpusat kepada makna dari 
generalisasi (Sugiyono, 2014: 15). Penelitian ini menerapkan pendekatan 
naturalistik untuk mencari dan menemukan makna atau pengertian tentang 
Pengelolaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 pada Siswa Kelas IV di SD 
Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali. Penelitian ini 
menggunakan desain etnografi. Etnografi disusun untuk menjadi bagian dari 
kumpulan pengetahuan perbandingan mengenai hubungan dalam suatu 
masyarakat (Tohirin, 2013: 35-37). 
Proses penelitian etnografi diadakan di lapangan dalam kurun waktu yang 
cukup lama, berwujud kegiatan observasi dan wawancara secara apa adanya 
dengan para partisipan/narasumber, dalam berbagai bentuk kegiatan, serta 
mengumpulkan dokumen-dokumen dan benda-benda (artifak). Hasil akhir dari 
penelitian ini bersifat komprehensif yakni suatu deskriptif naratif yang bersifat 
holistik disertai interpretasi yang menginterpretasikan seluruh aspek-aspek 
kehidupan dan menggambarkan kehidupan yang kompleks. Desain penelitian ini 
dijadikan pedoman karena etnografi diyakini mampu mencari informasi secara 
lebih luas tentang pengelolaan pembelajaran tematik terpadu kurikulum 2013 
pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Bawu kecamatan Kemusu kabupaten 
Boyolali, dengan sumber-sumber yang beragam dengan menggunakan teknik 
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tanya jawab (wawancara), pengamatan (observasi), dan pengumpulan dokumen 
(dokumentasi). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perencanaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 Subtema Sumber 
Energi pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kemusu Boyolali  
Perencanaan pembelajaran Tematik di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan 
Kemusu Kabupaten Boyolali sudah sesuai dengan prosedur yang meliputi 
langkah-langkah: Pemetaan Kompetensi Dasar, Penjabaran Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar ke dalam indikator, Menentukan tema, 
Menetapkan Jaringan Tema, Penyusunan Silabus, Penyusunan Prota (Program 
Tahunan), Penyusunan Promes (Program Semester), Penyusunan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Penyusunan Rencana Penggunaan 
Media Pembelajaran.  
Pemetaan Kompetensi Dasar merupakan pengelompokan kompetensi 
dasar ke dalam unit-unit pembelajaran. Selain berguna untuk menentukan alur 
pembelajaran, pemetaan Kompetensi Dasar, dan Kompetensi Inti juga 
berguna untuk mencapai target pembelajaran. Untuk itu pemetaan Kompetensi 
Dasar dan Kompetensi Inti yang tepat merupakan kunci keberhasilan dari 
pembelajaran tematik. Penentuan dilakukan oleh guru dengan dua cara yakni: 
mempelajari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam 
masing-masing mata pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema yang 
sesuai atau menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat keterpaduan, 
untuk menentukan tema tersebut, guru dapat bekerja sama dengan peserta 
didik sehingga sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. Cara tersebut 
dilakukan oleh guru dengan harapan bahwa tema yang dibuat dapat 
memotivasi siswa-siswi untuk belajar, tema yang dibuat mudah dilakukan 
oleh guru, dan memberikan kemudahan bagi siswa-siswi untuk menelaah 
materi pembelajaran baik secara individu maupun kelompok, dan siswa aktif 
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mencari, menggali, dan menemukan konsep pengetahuan dengan penuh 
makna.  
Hal ini sesuai dengan pengertian pembelajaran tematik yang 
dikemukakan oleh Henny Ekana Chrisnawati, Budi Usodo, Getut Pramesthi, 
dan Sutopo (2016) menyatakan bahwa: pembelajaran tematik terpadu adalah 
pendekatan pembelajaran yang mengasosiasikan beberapa aspek positif dalam 
intra dan inter subjek. Properti integrasi didasarkan pada tema sebagai ikatan 
yang mengikat antara masalah, tidak ada pemisahan antara materi dan subjek, 
memerlukan pengaturan manajemen pembelajaran dari para guru.  
Langkah guru dalam menyusun jaringan tema memperhatikan 
beberapa prinsip yaitu: Memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan 
siswa dari yang termudah menuju yang sulit, dari yang sederhana menuju 
yang kompleks, dari yang konkret menuju ke yang abstrak. Hal ini 
dimaksudkan agar tema yang ditetapkan membantu siswa untuk memaknai 
materi pembelajaran, dengan memperhatikan lingkungan yang terdekat, maka 
dalam melakukan pembelajaran siswa memiliki gambaran nyata, hal ini 
merupakan bentuk dari pembelajaran kontekstual yang secara nyata mampu 
meningkatkan kemampuan belajar siswa, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
Menurut Daryanto (2014) menjelaskan bahwa: pembelajaran adalah proses 
interaksi antar anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak 
dengan pendidik. Kegiatan pembelajaran bermakna jika dilakukan dalam 
lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman, bersifat individual dan 
kontekstual, anak mengalami langsung yang dipelajarinya. 
Hasil penelitian menunjukkan walaupun perencanaan pembelajaran 
tematik kurikulum 2013 sudah dipersiapkan dengan sedemikian rupa, masih 
terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran 
tematik pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Bawu, Kemusu, Boyolali antara 
lain sebagai berikut: mengembangkan tema dan contoh tema yang tidak selalu  
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sesuai dengan kondisi lingkungan belajar siswa, melakukan pemetaan 
Kompetensi Dasar antara lintas semester dan Kompetensi Dasar yang tidak 
sesuai dengan tema, merumuskan keterpaduan berbagai mata pelajaran pada 
langkah pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Adanya kendala dalam pembelajaran tematik kurikum 2013 di atas 
sesuai dengan hasil penelitian Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Apri 
Damai Sagita Krissandi dan Rusmawan (2015) menunjukkan  bahwa  
kendala-kendala  yang  dialami guru SD dalam  implementasi kurikulum 2013 
berasal dari pemerintah,  institusi, guru, orang  tua, dan siswa. Kendala  dari  
pemerintah meliputi  pendistribusian  buku,  penilaian,  administrasi  guru,  
alokasi waktu, sosialisasi,  pelaksanaan pembelajaran tematik, panduan 
pelaksanaan kurikulum, dan kegiatan pembelajaran dalam buku siswa. 
Kendala dari institusi meliputi sarana dan prasarana, dan rotasi guru baik 
vertikal dan horisontal. Kendala dari guru meliputi pembuatan media 
pembelajaran, pemahaman guru, pemaduan  antarmuatan pelajaran dalam 
pembelajaran  tematik, dan penguasan  teknologi  informasi. Kendala dari 
orang tua dan siswa meliputi rapor dan adaptasi terhadap pembelajaran 
tematik.   
Penetapan jaringan tema yang dibuat oleh guru dengan cara 
menghubungkan kompetensi dasar dan indikator dengan tema pemersatu. 
Dengan jaringan tema tersebut akan terlihat kaitan antara tema, Kompetensi 
Dasar dan indikator dari setiap mata pelajaran, namun tidak semua 
kompetensi dasar dapat dikaitkan dengan pelajaran lain, hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Hendra Jati Puspita (2016) menyatakan bahwa: pelaksanaan 
pembelajaran tematik terpadu sudah memunculkan karakteristik  
pembelajaran  tematik  terpadu,  diantaranya  menggunakan  pemaduan  mata  
pelajaran Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran,  setiap KD memiliki materi  
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tersendiri. Pada kegiatan pembelajaran tidak semua kompetensi dasar dapat 
dikaitkan dengan pelajaran lain. 
Langkah penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
tematik yang dikerjakan oleh guru secara kelompok, bertujuan agar 
perencanaan pembelajaran yang disusun benar-benar rencana pembelajaran 
yang nantinya dapat dilaksanakan dalam pembelajaran yang baik, artinya 
dengan rencana pembelajaran yang baik, maka sangat membantu guru dalam 
proses pembelajaran. Tentang pentingnya perencanaan pembelajaran yang 
baik, dikemukakan oleh Kadek Winaya, I Made Suarjana, dan Luh Putu 
Putrini Mahadewi (2015) menyatakan: perubahan kurikulum mengakibatkan 
perubahan pada perencanaan pembelajaran. Guru sebagai tenaga 
kependidikan wajib menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
sesuai dengan ketentuan kurikulum yang berlaku. Dengan demikian sangatlah 
tepat jika guru SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali 
menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan sungguh-
sungguh. 
RPP inilah yang nantinya akan digunakan oleh guru sebagai acuan 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan RPP tematik di SD Negeri 3 
Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali, menunjukkan bahwa guru 
telah menguasai konsep pembelajaran tematik dengan baik. Hal ini ditegaskan 
dengan hasil penelitian Purnomo (2013) menyatakan bahwa: ada  6  hal  yang 
harus dilakukan guru SD agar sukses dalam mengimplementasikan  
kurikulum 2013, antara  lain 1) pemahaman  tentang substansi dan struktur 
kurikulum 2013, 2) penguasaan pembelajaran tematik dan pembelajaran 
inovatif berindikator SPICES, 3) penguasaan pedagogi materi mata pelajaran, 
4) kemampuan melaksanakan  pembelajaran  untuk  mengembangkan karakter 
dan berpikir kreativitas, 5) mengembangkan dan melaksanakan penilaian 
autentik, serta 6) mau menerima perubahan dan mengubah pola berpikir  
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tentang konsep pembelajaran, penilaian, peserta didik, belajar, sesuai  
kurikulum 2013. Perubahan kurikulum 2013 harus diikuti dengan  
peningkatan kualitas guru, dalam kompetensi profesional, pedagogik, 
kepribadian, dan sosial. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa perencanaan 
pembelajaran tematik di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten 
Boyolali telah disusun dengan baik oleh guru, hal ini menunjukkan bahwa 
guru telah memiliki pemahaman tentang konsep pembelajaran tematik 
dengan baik. Tanpa adanya pemahaman konsep yang baik oleh guru, maka 
guru tidak akan dapat menyusun RPP tematik. Terdapat beberapa kendala 
dalam perencanaan pembelajaran tematik kurikulum 2013 antara lain: 
mengembangkan tema dan contoh tema yang tidak selalu  sesuai dengan 
kondisi lingkungan belajar siswa, melakukan pemetaan Kompetensi Dasar 
antara lintas semester dan Kompetensi Dasar yang tidak sesuai dengan tema, 
dan merumuskan keterpaduan berbagai mata pelajaran pada langkah 
pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
3.2 Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 Subtema Sumber 
Energi pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kemusu Boyolali 
Pembelajaran tematik di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu 
Kabupaten Boyolali dilaksanakan di kelas IV sudah sesuai dengan tahapan-
tahapan pembelajaran yang meliputi 3 (tiga) tahapan yaitu: pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan 
dengan jadwal yang disusun secara berurutan dalam sesuai dengan tema yang 
telah ditetapkan. 
Pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas IV dilakukan dengan 
metode pembelajaran PAIKEM GEMBROT (Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif, Gembira, dan Berbobot), yang dapat dilakukan di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Hal ini disebabkan karakteristik siswa di kelas tersebut 
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cenderung senang bergerak, senang bermain, senang melakukan sesuatu 
secara langsung, senang bekerja dalam kelompok, dan mulai intens 
bersosialisasi, sehingga berbagai kegiatan yang dapat dilakukan sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak kelas IV Sekolah Dasar. 
Walaupun metode pembelajaran PAIKEM GEMBROT (Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Gembira, dan Berbobot) memungkinkan 
siswa lebih aktif dan senang mengikuti pembelajaran, namun tidak semua 
materi pembelajaran dapat menerapkan metode PAIKEM GEMBROT 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Gembira, dan Berbobot) ini. 
Terlebih jika metode PAIKEM GEMBROT Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif, Gembira, dan Berbobot) tersebut hanya dikerjakan secara 
individu, maka pembelajaran kurang efektif. Namun apabila guru menerapkan 
pembelajaran tematik dengan metode PAIKEM GEMBROT Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Gembira, dan Berbobot) tersebut dilakukan 
secara kelompok, maka proses pembelajaran akan lebih efektif. Karena 
dengan belajar kelompok, siswa dapat bertukar pengalaman dengan teman 
lainnya.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Helina Fenty Ayu Ari Wiliasari 
(2011) menyatakan bahwa: dalam pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
peneliti, peneliti menggunakan pendekatan PAIKEM GEMBROT 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Menyenangkan, Gembira dan 
Berbobot). Pendekatan dalam PAIKEM GEMBROT, pembelajaran 
menekankan pada optimalisasi perbuatan/aktifitas siswa, untuk guru harus 
mempertimbangkan dan menyiapkan dengan matang mulai dari metode 
mengajar, media pembelajaran, sumber belajar, pengaturan kelas serta tugas-
tugas yang akan menuntun siswa untuk belajar lebih mandiri. 
Langkah guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik yaitu 
melakukan kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan awal 
merupakan kegiatan yang paling menentukan keberhasilan proses belajar 
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mengajar. Kegiatan awal pembelajaran adalah kegiatan yang dilaksanakan 
untuk menyiapkan siswa yang langsung berkaitan dengan materi yang akan 
dibahas. Selain itu kegiatan awal dilaksanakan untuk membangkitkan 
motivasi dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran, menjelaskan 
kegiatan yang akan dilalui siswa, dan menunjukkan hubungan antara 
pengalaman anak dengan materi yang akan dipelajari. 
Kegiatan inti dilakukan dengan langkah-langkah menggunakan 
metode sesuai dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, 
menggunakan proses belajar saintifik meliputi observasi, menanya, 
mengumpulkan informasi, assosiasi, dan komunikasi. Penyampaian inti 
pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran PAIKEM 
GEMBROT (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Gembira, dan 
Berbobot) merupakan langkah yang tepat agar tujuan pembelajaran yang 
berbasis siswa aktif merupakan langkah yang tepat agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Terlebih metode pembelajaran aktif 
yang merupakan implementasi dari model pembelajaran PAIKEM 
GEMBROT (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Gembira, dan 
Berbobot) secara nyata siswa memperoleh pengalaman belajar secara 
langsung, tentunya hal ini akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Intan Maylani, Kurniasih dan Sufyani Prabawanto (2013) menyatakan bahwa 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Matematika  kelas  IV  SDN  Suntenjaya  2  Lembang.  
Diperlukan  sebuah  pendekatan  yang  dapat memberikan meningkatkan  
aktivitas  dan  hasil  belajar  siswa,  salah  satunya  pendekatan  PAIKEM 
GEMBROT. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  penerapan  pendekatan  
PAIKEM  GEMBROT pada mata  pelajaran Matematika dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tematik di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten 
Boyolali, terkendala pembelajaran yang dilakukan cenderung hanya mengacu 
pada buku guru yang langkah-langkahnya disesuaikan dengan apa yang sudah 
termuat dalam buku pegangan guru, pembagian jadwal yang kurang sesuai 
dengan tema yang akan dipelajari, dan pendistribusian buku guru dan buku 
siswa yang telat ke sekolah-sekolah pelaksana Kurikulum 2013. Walaupun 
guru telah menyusun jadwal sedemikian rupa dengan menggabungkan jadwal 
pelajaran sesuai dengan urutan tema, namun dalam pelaksanaannya jadwal 
yang telah dibuat tidak dapat dilaksanakan dengan tepat, hal ini disebabkan 
oleh kandungan materi pembelajaran yang tidak sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan.  
Adanya kendala waktu tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
Febrianti Yuli Satriani (2015) dengan judul “Pengembangan Buku Guru dan 
Siswa Berbasis Multiple Intelligence, Joyfull Learning dan Keunggulan Lokal 
pada Kelas IV Tema Daerah Tempat Tinggalku”. Berangkat dari hasil 
observasi dan wawancara di tiga sekolah, ditemukan beberapa kendala pada 
proses pembelajaran, antara lain: guru belum membuat perangkat 
pembelajaran (Silabus modifikasi dan RPP) yang berbasis kecerdasan ganda 
dan disesuaikan dengan kondisi sekolah, pembelajaran masih cenderung 
terpusat pada guru, sedangkan siswa hanya sebagai penerima pasif, dan materi 
yang tersaji dalam buku terbitan pemerintah kurang sesuai dengan 
perkembangan kognitif siswa, khususnya pada kelas IV Tema 8 (daerah 
tempat tinggalku) (Sa’dun Akbar, dkk, 2016: 3-4). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan pelaksanaan 
pembelajaran di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali 
dilaksanakan berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun oleh guru, dengan menggunakan metode pembelajaran PAIKEM 
GEMBROT (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Gembira, dan 
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Berbobot) model pembelajaran yang dalam pembelajarannya siswa lebih aktif 
dalam kelas, menggunakan alat peraga dan dekat dengan siswa,   berinteraksi   
dengan siswa dan guru dalam kegiatan diskusi, belajar   mengkonstruksikan   
ide sendiri, sehingga   proses   pemahaman  materi   lebih mudah. Selain   itu, 
pembelajaran PAIKEM berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
namun dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terkendala dengan 
pembelajaran yang dilakukan cenderung hanya mengacu pada buku guru yang 
langkah-langkahnya disesuaikan dengan apa yang sudah termuat dalam buku 
pegangan guru, pembagian jadwal yang kurang sesuai dengan tema yang akan 
dipelajari, pendistribusian buku guru dan buku siswa yang telat ke sekolah-
sekolah pelaksana Kurikulum 2013.  
3.3 Evaluasi Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 Subtema Sumber 
Energi pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kemusu Boyolali 
Evaluasi pembelajaran tematik pada kelas IV di SD Negeri 3 Bawu 
Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali tematik sudah sesuai dengan  standar 
penilaian dan instrumen yang berlaku. Berdasarkan temuan penelitian 
diketahui bahwa evaluasi pembelajaran tematik dilakukan untuk memperoleh 
berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh 
tentang proses dan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor anak 
selama mengikuti pembelajaran. Evaluasi mempertimbangkan kemampuan 
membaca dan menulis anak. Tetapi evaluasi UTS dan UAS dilakukan dengan 
mengikuti aturan evaluasi mata pelajaran sesuai aturan Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Pelaksanaan evaluasi di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu 
Kabupaten Boyolali dilakukan oleh guru secara terus menerus, bertujuan tidak 
hanya sekedar untuk menentukan nilai hasil belajar, tetapi lebih dari itu yaitu 
untuk memperoleh umpan balik dari proses pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Hajar (dalam Sa’dun 
Akbar, dkk 2016: 61) yang menyatakan bahwa penilaian pembelajaran adalah 
15 
 
usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah atau para guru untuk mendapatkan 
berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh 
tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah 
dicapai para peserta didik. 
Evaluasi pembelajaran tematik pada prinsipnya merupakan penilaian 
mata pelajaran, sehingga dalam evaluasi tidak dilakukan secara tematik, 
melainkan penilaian terhadap masing-masing mata pelajaran. Evaluasi 
dilakukan dengan mengacu pada indikator dari masing-masing kompetensi 
dasar dan hasil belajar dari mata-mata pelajaran dilakukan secara terus 
menerus dan selama proses belajar mengajar berlangsung, misalnya sewaktu 
siswa bercerita pada kegiatan awal, membaca pada kegiatan inti dan menyanyi 
pada kegiatan akhir. Pelaksanaan tes yang dilakukan secara terpisah sesuai 
dengan mata pelajaran, sesuai dengan pendapat Hernawan dan Resmini 
(dalam Sa’dun Akbar, dkk 2016: 61) yang menyimpulkan bahwa: Penilaian 
dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan 
tes dan non-tes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 
pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan atau produk, 
portofolio, dan penilaian diri. Penialaian hasil pembelajaran menggunakan 
standar penilaian pendidikan dan panduan penilaian kelompok mata pelajaran. 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran tematik pelaksanaannya sama 
dengan evaluasi mata pelajaran lainnya, yaitu dalam bentuk ulangan harian, 
ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester. Selain evaluasi tersebut, 
guru memberikan penilaiaan dari pekerjaan rumah dan tugas-tugas. 
Pelaksanaan evaluasi tersebut dimaksudkan agar guru mengetahui 
perkembangan siswa secara bertahap, dan sekaligus untuk mendapatkan 
umpan balik dari hasil penilaian tersebut. Pelaksanaan evaluasi yang berupa 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan nilai 
tugas sejalan dengan pendapat Hajar (dalam Sa’dun Akbar, dkk 2016: 61) 
yang menyimpulkan bahwa: terdapat empat alat tes, yaitu: tertulis; 
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lisan/perbuatan; catatan harian perkembangan siswa; portofolio. Penilaian 
dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan 
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narsumber ada 
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam tahap evaluasi 
pembelajaran tematik Kurikulum 2013 pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 
Bawu, Kemusu, Boyolali antara lain: melakukan penilaian bagi siswa kelas IV 
yang masih mengalami kesulitan dalam belajar, membuat instrumen penilaian 
meliputi praktik, unjuk kerja, proyek, produk, dan portofolio, sehingga guru 
cenderung menggunakan penilaian tertulis, dan mengolah nilai mentah 
menjadi nilai akhir yang dimasukkan dalam pelaporan (buku raport).  
Hal diatas sesuai dengan hasil penelitian Heri Retnawati, Samsul Hadi, 
and Ariadie Chandra Nugraha (2016) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dalam pelaksanaan penilaian Kurikulum 2013 guru belum sepenuhnya 
memahami sistem penilaian. Kesulitan guru juga ditemukan dalam: 
mengembangkan instrumen sikap, menerapkan penilaian otentik, merumuskan 
indikator, merancang rubrik penilaian untuk keterampilan, dan 
mengumpulkan skor dari beberapa teknik pengukuran. Selain itu, guru tidak 
bisa menemukan aplikasi yang layak untuk menggambarkan prestasi belajar 
siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa hasil penelitian 
yang menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran tematik dilakukan oleh guru 
secara terus menerus, bertujuan tidak hanya sekedar untuk menentukan nilai 
hasil belajar, tetapi lebih dari itu yaitu untuk memperoleh umpan balik dari 
proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru, evaluasi tematik 
merupakan penilaian terhadap ketercapaian tujuan masing-masing mata 
pelajaran, yang dilakukan dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah 
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semester, ulangan akhir semester, dan penilaian terhadap tugas. Dalam 
evaluasi pembelajaran tematik kurikulum 2013 terdapat beberapa kendala 
melakukan penilaian bagi siswa kelas IV yang masih mengalami kesulitan 
dalam belajar, membuat instrumen penilaian meliputi praktik, unjuk kerja, 
proyek, produk, dan portofolio, sehingga guru cenderung menggunakan 
penilaian tertulis, dan mengolah nilai mentah menjadi nilai akhir yang 
dimasukkan dalam pelaporan (buku raport). 




















Gambar 1. Model pengelolaan pembelajaran tematik Kurikulum 2013  
di SD Negeri 3 Bawu Kemusu Boyolali   
a. Pemetaan Kompetensi Dasar 
b. Penjabaran Standar Kompetensi ke dalam indikator 
c. Kompetensi Dasar ke dalam indikator 
d. Menentukan tema 
e. Menetapkan Jaringan Tema 
f. Penyusunan Silabus 
g. Penyusunan Prota (Program Tahunan) 
h. Penyusunan Promes (Program Semester) 
i. Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan 
j. Penyusunan Rencana Penggunaan Media Pembelajaran. 
 
              
PERENCANAAN 
Terdiri dari 3 (tiga) tahapan yaitu:  
a. Kegiatan pendahuluan,  
b. Kegiatan inti menggunakan metode pembelajaran aktif 
PAIKEM GEMBROT (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif, Menyenangkan, Gembira, dan Berbobot), dan  
c. Kegiatan penutup 
PELAKSANAAN 
a. Penilaian sikap (afektif) dilakukan melalui penilaian 
observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal.  
b. Penilaian kognitif (pengetahuan) dilakukan melalui tes 
tertulis, tes lisan dan tes penugasan.  
c. Penilaian psikomotor dilakukan melalui penilaian praktik, 
penilaian proyek, penilaian produk, penilaian unjuk kerja dan 
penilaian portofolio. 
 
             
EVALUASI 




4.1 Kesimpulan  
4.1.1 Perencanaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 Subtema Sumber 
Energi pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kemusu Boyolali 
Perencanaan pembelajaran Tematik pada siswa kelas IV di SD Negeri 
3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali sudah sesuai dengan 
prosedur yang meliputi langkah-langkah: Pemetaan Kompetensi Dasar, 
Penjabaran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar ke dalam indikator, 
Menentukan tema, Menetapkan Jaringan Tema, Penyusunan Silabus, 
Penyusunan Prota (Program Tahunan), Penyusunan Promes (Program 
Semester), Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan 
Penyusunan Rencana Penggunaan Media Pembelajaran. Kendala dalam 
perencanaan pembelajaran tematik Kurikulum 2013 subtema sumber energi 
pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten 
Boyolali adalah mengembangkan tema dan contoh tema yang tidak selalu  
sesuai dengan kondisi lingkungan belajar siswa, melakukan pemetaan 
Kompetensi Dasar antara lintas semester dan Kompetensi Dasar yang tidak 
sesuai dengan tema, merumuskan keterpaduan berbagai mata pelajaran pada 
langkah pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
4.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 Subtema Sumber 
Energi pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kemusu Boyolali 
Pelaksanaan pembelajaran tematik pada kelas IV di SD Negeri 3 Bawu 
Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali sudah sesuai dengan tahapan-
tahapan pembelajaran yang meliputi 3 (tiga) tahapan yaitu: kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan. Bahan ajar yang digunakan adalah LKS, buku guru, buku siswa, 
buku penunjang, buku referensi lain yang disusun oleh guru dan lingkungan 
sekitar. Penyajian bahan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
metode pembelajaran PAIKEM GEMBROT yaitu Pembelajaran Aktif, 
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Inovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Gembira, dan Berbobot. Kendala 
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik Kurikulum 2013 subtema sumber 
energi pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu 
Kabupaten Boyolali adalah pembelajaran yang dilakukan cenderung hanya 
mengacu pada buku guru yang langkah-langkahnya disesuaikan dengan apa 
yang sudah termuat dalam buku pegangan guru, pembagian jadwal yang 
kurang sesuai dengan tema yang akan dipelajari, pendistribusian buku guru 
dan buku siswa yang telat ke sekolah-sekolah pelaksana Kurikulum 2013. 
4.1.3 Evaluasi Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 Subtema Sumber 
Energi pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kemusu Boyolali 
Evaluasi pembelajaran tematik pada kelas IV di SD Negeri 3 Bawu 
Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali tematik sudah sesuai dengan  standar 
penilaian dan instrumen yang berlaku. Evaluasi pembelajaran tematik 
dilakukan dengan mengikuti aturan evaluasi mata pelajaran lain yang ada di 
sekolah, khusus kelas IV di SD Negeri 3 Bawu Kecamatan Kemusu 
Kabupaten Boyolali evaluasi mempertimbangkan kemampuan membaca, 
menulis, dan berhitung anak. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor 
(keterampilan) untuk penilaian sikap (afektif) dilakukan melalui penilaian 
observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal. Untuk penilaian 
kognitif (pengetahuan) dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan dan tes 
penugasan. Untuk penilaian psikomotor dilakukan melalui penilaian praktik, 
penilaian proyek, dan penilaian psikomotor.  
Alat evaluasi berupa tes dan non tes. Tes mencakup: tes tertulis, tes 
lisan, dan tes penugasan dan non tes mencakup: penilaian observasi, penilaian 
diri, penilaian antar teman, jurnal, penilaian praktik, penilaian proyek, dan 
penilaian portofolio. Pada tahap mengevaluasi guru melalui proses penilaian 
dan pengamatan lalu dicatat pada sebuah daftar nilai, buku bantu, dan lembar 
pengamatan kemudian nilai diolah menjadi nilai akhir dan dimasukkan dalam 
20 
 
pelaporan (buku raport). Kendala dalam evaluasi pembelajaran tematik 
Kurikulum 2013 subtema sumber energi pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 
Bawu Kecamatan Kemusu Kabupaten Boyolali adalah melakukan penilaian 
bagi siswa kelas IV yang masih mengalami kesulitan dalam belajar, membuat 
instrumen penilaian meliputi praktik, unjuk kerja, proyek, produk, dan 
portofolio, sehingga guru cenderung menggunakan penilaian tertulis, 
mengolah nilai mentah menjadi nilai akhir yang dimasukkan dalam pelaporan 
(buku raport). 
4.2 Saran  
4.2.1 Untuk Kepala Sekolah 
Seyogyanya Kepala Sekolah memberikan dukungan dan motivasi 
kepada guru untuk menyusun perangkat pembelajaran tematik lengkap 
sebelum melaksanakan pembelajaran tematik dan mengingatkan guru agar 
guru selalu memperbaharui semua perangkat pembelajaran tematik lengkap 
berdasarkan umpan balik, menggunakan metode pembelajaran yang menarik, 
menggunakan media belajar saat proses pembelajaran dan menyiapkan 
instrumen evaluasi lengkap selama pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
4.2.2 Untuk Guru 
Walaupun Perencanaan Pembelajaran telah dibuat, sebaiknya 
perencanaan tersebut selalu direvisi dan disempurnakan setiap tahun 
berdasarkan evaluasi selama proses pembelajaran di sekolah. Dalam 
melaksanakan pembelajaran sebaiknya guru mengacu pada perencanaan yang 
telah disiapkan dan telah dibuat. Dalam melakukan evaluasi seyogyanya guru 
mengacu pada indikator yang telah ditetapkan, menggunakan isntrumen 
penilaian yang tepat dan dilakukan secara terus menerus, sehingga 
pengelolaan pembelajaran tematik kurikulum 2013 dapat meningkatkan 





4.2.3 Untuk Peneliti 
Sebaiknya melanjutkan penelitian tentang pengelolaan pembelajaran 
tematik kurikulum 2013 ini dengan sub fokus yang berbeda, misalnya 
pengelolaan media pembelajaran, pengelolaan materi pembelajaran, dan 
interaksi pembelajaran tematik kurikulum 2013 pada jenjang kelas dan lokasi 
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